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ABSTRAK
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Tujuan dari penelitian ini adalah merancang bangun sebuah teologi spiritual
secara khusus dari mazmur Yunus. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah teologi
spiritual yang dimulai dengan definisi, epistemologi, dan relasi teologi spiritual
dengan spiritualitas Kristen guna menyelidik elemen-elemen dasar dari teologi
spiritual. Penelitian ini dilanjutkan dengan menggunakan metode eksegesis dari
mazmur Yunus. Berdasarkan eksegesis mazmur Yunus disusun tema-tema teologi
biblika yang terkait. Elemen-elemen dasar teologi spiritual dan hasil eksegesis
mazmur Yunus akan digunakan untuk merancang bangun (constructing) teologi
spiritual dari mazmur Yunus.

Elemen-elemen teologi spiritual yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
divinitas, humanitas, dan relasi divinitas—humanitas. Penelusuran dari definisi
spiritualitas dan teologi spiritual menunjukkan bahwa inti dari spiritualitas Kristen
adalah perjalanan relasi pribadi manusia menuju pribadi Tuhan sebagai nilai-nilai
transenden yang dikejar. Elemen divinitas menunjuk pada pribadi Bapa, Anak, dan
Roh Kudus yang menyatakan diri dalam pewahyuan-Nya. Elemen humanitas bicara
tentang perjalanan manusia dalam dosa untuk merespons pewahyuan-Nya. Elemen
relasi divinitas—humanitas membahas mengenai membiarkan diri manusia terekspos
dengan pribadi Tuhan dalam pertumbuhan menuju kedewasaan.

Analisis yang dilakukan menunjukkan adanya incongruency dari karakterisasi
Yunus dalam korespondensi posisi mazmur ini dengan narasi secara makro. Kitab ini
memiliki fitur subversive yang tersebar dalam berbagai aspek dari narasi, tidak
terkecuali dalam mazmur ini. Pernyataan-pernyataannya dalam mazmurnya memiliki
aspek positif dan negatif. la menaikkan ucapan syukur tanda mengalami perubahan
perspektif, tetapi dalam puisi ini tidak ada permohonan ampun atau pengakuan dosa.
Bahkan beberapa kali polarisasi aspek ini terjadi dalam satu larik. Fitur-fitur ini
mengantisipasi tindakan-tindakan Yunus di pasal berikutnya yang menunjukkan dosa
dalam dirinya.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa fitur-fitur ini dengan sengaja
menunjukkan spiritualitas Yunus yang tidak kongruen. Perjalanannya bersama dengan
Tuhan masih ada di dalam tahap perkembangan. Tuhan memberikan ruang baginya
melakukan refleksi terhadap situasi yang menimpanya, sampai dia dapat menggubah
larik-larik mazmur untuk menyatakan ucapan syukur, tetapi masih memerlukan waktu
dan usaha selanjutnya untuk bisa menghidupi apa yang dia syukuri. Perjalanannya



bergerak di dalam relasi yang lebih baik dengan Tuhan menjadi jawaban untuk
permasalahan spiritualitas yang triumphalistic. Pertumbuhan spiritual memerlukan
ruang autentik untuk menjadi tidak kongruen, sambil terus berjalan menuju
spiritualitas yang lebih ideal.
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BAB 1

MASALAH PENELITIAN

Topik spiritualitas banyak diperhatikan dan dibahas selama beberapa dekade
terakhir. Salah satu alasannya adalah penggunaan istilah “spiritualitas” dalam
berbagai konteks yang tidak melulu berhubungan dengan hidup beragama.! Hal ini
terlihat mulai dari industri self-help? dan spiritualitas yang marak di berbagai belahan
dunia, ramainya praktik mindfulness® hingga banyaknya aplikasi gawai yang
diproduksi untuk mendukung pertumbuhan spiritualitas.* Gandrungnya dunia
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan spiritualitas juga berdampak pada

meningkatnya studi spiritualitas dalam kekristenan. Organisasi akademis yang

1Simon Chan, Spiritual Theology: A Systematic Study of the Christian Life (Downers Grove:
IVP Academic, 1998), 15.

2Gary R. VandenBos, ed., APA Dictionary of Psychology (Washington: American
Psychological Association, 2007), s.v. “Self-Help.” Istilah self-help secara definisi berarti peningkatan
diri secara mandiri. Dewasa ini peningkatan dalam konteks self-help biasanya dimaknai dalam area
ekonomi, kesehatan mental, dan keterampilan (biasanya keterampilan sosial) tertentu. Industri self-help
muncul sebagai reaksi dari peluang penjualan dalam area ini dan berusaha menyediakan berbagai hal
yang dapat menolong seseorang untuk meningkatkan kualitas dirinya. Industri ini kebanyakan
memberikan nasihat-nasihat dalam pendidikan, psikologi, psikoterapi, dan spiritualitas yang biasanya
muncul dalam buku-buku panduan self-help.

3Ruth A. Baer, “Mindfulness Training as a Clinical Intervention: A Conceptual and Empirical
Review,” Clinical Psychology: Science and Practice 10, no. 2 (Juni 2003): 125. Istilah ini merujuk
pada praktik melatih diri dengan sengaja untuk mengalami momen yang terjadi saat ini secara penuh
tanpa evaluasi. Praktik ini diklaim merupakan sebuah keterampilan yang dibangun melalui meditasi
dan pelatihan-pelatihan semacam itu. Praktik ini erat kaitannya dengan elemen-elemen spiritual dari
tradisi Hindu dan Buddha.

4Cukup banyak aplikasi gawai yang penulis temukan—baik sekuler ataupun bagian dari
agama tertentu, seperti Mindfulness App, Calm, Headspace, Smiling Mind, Saged, Glorify, buddhify,
Dwell, dan Echo.



bermunculan seperti The Society for the Study of Christian Spirituality dan Titus
Brandsma Instituut serta beberapa jurnal seperti Spiritus, Journal for the Study of
Spirituality dan Journal of Spiritual Formation and Soul Care menjadi sebagian kecil
dari efek maraknya topik spiritualitas.

Namun, di tengah maraknya animo terhadap topik spiritualitas, ada kebutuhan
spiritual masa kini yang jarang disentuh oleh kebanyakan gereja, yakni rekonsiliasi
antara idealisme spiritual dan kenyataan dalam perjalanan spiritualitas. Pada
umumnya, orang Kristen akan setuju bahwa salah satu tujuan utama dari pengajaran
Kristen adalah mengambil paradigma, implikasi spiritual, dan aplikasi dari kebenaran
ke dalam kehidupan sehari-hari.®> Banyak gereja yang tanpa sadar tidak menjembatani
semua ini menjadi tuntunan yang memadai bagi jemaat dalam perjalanan iman dan
kehidupan spiritual bersama Tuhan. Coe meminjam istilah “sanctification gap” dari

Richard Lovelace® untuk menjelaskan permasalahan dan kebutuhan ini:

| believe most pastors and theologians care for the growth of their
people, and do, some more and some less, comment on praxis and
application of the Bible to real life. However, even the best of
theological preaching may in fact be partly responsible for the
sanctification gap insofar as it does a better job of presenting the
spiritual ideals and goals from the Bible than it provides the
necessary wisdom to assist people in their daily growth.’

la menyatakan bahwa banyaknya pemaparan tentang kerohanian yang ideal dan
pemberian target-target spiritual sering kali tidak menolong jemaat dalam perjalanan

imannya. Jemaat tetap menjadi rentan untuk tidak bertumbuh karena pemaparan

SJohn Coe, “Spiritual Theology: A Theological-Experiential Methodology for Bridging the
Sanctification Gap,” Journal of Spiritual Formation and Soul Care 2, no. 1 (Mei 2009): 7.

bRichard F. Lovelace, Dynamics of Spiritual Life: An Evangelical Theology of Renewall
(Downers Grove: InterVarsity, 1979), 229-237.

"Coe, “Spiritual Theology,” 5-6. Penekanan dari penulis.



tersebut banyak tidak berbicara tentang pergumulan yang mereka hadapi dalam
perjalanan spiritual mereka. Idealisme spiritual dan berbagai pengajaran yang benar
dan baik biasanya hanya berhenti pada praktik-praktik disiplin rohani. Sangat sedikit
pengertian yang diberikan tentang dinamika dan motivasi yang terdapat dalam
perjalanan spiritual. Menurut Coe, apabila hal ini terus berlanjut, ada dua
kemungkinan yang akan terjadi: ada gereja yang akan berorientasi pada praktik-
praktik kebajikan tetapi kering secara teologi; sebaliknya, ada gereja yang sibuk
berusaha memahami berbagai doktrin dan idealisme spiritual secara kognitif, tetapi
tidak memiliki relasi yang organik dengan Tuhan sehingga menjadi arogan secara
rohani.®

Jawaban dari kesenjangan ini adalah teologi spiritual, sebagai sebuah integrasi
antara teologi dan spiritualitas. Hal ini yang dimaksud oleh Coe bahwa teologi
spiritual yang baik akan menolong para pemimpin gereja untuk menjawab
kesenjangan ini.° Gereja perlu makin mendalam di dalam teologi spiritual. Kekayaan
dalam konten teoretis tersebut perlu berpadu dengan aplikasi-aplikasi spiritual dari
teologi tersebut. Namun, spiritualitas yang ada perlu berkelindan dengan teologi yang
alkitabiah dan ortodoks.

Sebagai sebuah disiplin ilmu,° teologi spiritual adalah bagian dari teologi

yang berusaha mengintegrasikan pengajaran Alkitab tentang pengudusan dan

8Ibid., 6.
®Ibid., 7.

1°Bdk. Bradley C. Hanson, “Spirituality as Spiritual Theology,” dalam Exploring Christian
Spirituality: An Ecumenical Reader, ed. Kenneth J. Collins (Grand Rapids: Baker Academic, 2000),
242-248. Penulis sependapat dengan Bradley Hanson yang menerima terminologi teologi spiritual
sebagai istilah yang tepat untuk menggambarkan cakupan dan orientasi disiplin ilmu ini, tetapi menolak
keterkaitan penggunaan istilah ini dalam sejarah dengan asketisisme, christian perfection, dan lain
sebagainya.



pertumbuhan spiritual dari perspektif teologi biblika dan sistematika dengan observasi
dan refleksi dari pekerjaan Roh Kudus dalam hidup dan pengalaman orang percaya.'!
Sayangnya, studi tentang spiritualitas yang dikembangkan sejauh ini banyak
memberikan fokus kepada kesempurnaan spiritual. Kerohanian yang diidamkan juga
perlu dicapai dengan ekspektasi perjalanan tanpa cacat dan komitmen yang tidak
pernah meragu.? Istilah-istilah yang diberikan bernada positif dan hidup yang
digambarkan begitu kongruen.™® Studi spiritualitas yang mengangkat tema-tema
perjalanan spiritual dan berbagai ketidaksempurnaannya jarang dilakukan.

Dalam penelitian ini, penulis secara khusus akan mengulas perspektif teologi
biblika yang terdapat dalam salah satu bagian di dalam Yunus untuk merancang
bangun sebuah teologi spiritual. Penulis melihat keunikan kitab ini dan tertarik untuk
melihat perspektif ini untuk menjawab permasalahan gap di atas. Kisah Yunus
mungkin adalah salah satu kisah dalam Perjanjian Lama (PL) yang paling dikenal,
sekaligus bagian Alkitab yang sering diperdebatkan. Hal ini terlihat dari berbagai
buku cerita anak yang menceritakan kembali kisah ini dan perjalanannya, tetapi
mengubah sebagian kisahnya menjadi lebih ramah untuk anak atau menjadi lebih
mudah dimengerti.** Hal ini menyiratkan ada hal-hal yang menarik, cukup sederhana,

dan penting untuk dimengerti—bahkan oleh anak kecil. Namun, juga ada kesulitan-

1Coe, “Spiritual Theology,” 7.

2Thomas A. Noble, Holy Trinity: Holy People; The Historic Doctrine of Christian Perfecting,
Didsbury Lectures (Eugene: Cascade, 2013), 22-23.

13Bruce Demarest, “Conclusion”, dalam Four Views on Christian Spirituality, ed. Bruce
Demarest, Counterpoints: Bible & Theology (Grand Rapids: Zondervan, 2012), 205-206.

14Russell W. Dalton, “Perfect Prophets, Helpful Hippos, and Happy Endings: Noah and Jonah
in Children’s Bible Storybooks in the United States,” Religious Education 102, no. 3 (Agustus 2007):
307-308.



kesulitan yang secara gamblang akan menimbulkan pertanyaan yang sulit dijawab
oleh orang tua, guru sekolah minggu, atau teolog sekalipun.

Menariknya, Kitab ini dengan sengaja memberikan keterangan bahwa sang
protagonis dalam kompleksitas perjalanan spiritualnya: melakukan pemberontakan
secara langsung kepada Tuhan;*® ahli dalam teologi dan kredo secara kognitif;*®
memiliki arogansi rohani;*” dan memiliki kepekaan (spiritual discernment) terhadap
tindakan dan karakter Tuhan. Keterangan-keterangan ini berbeda dengan konsep Coe-
Lovelace tentang sanctification gap yang akan berujung pada dua kemungkinan
orientasi spiritual gereja. Praanggapan di balik gap yang dimaksud adalah bahwa
seharusnya seseorang yang memiliki kepekaan spiritual tidak akan arogan secara
rohani, dan seseorang yang paham teologi dengan baik seharusnya juga melakukan
praktik-praktik kebajikan (dalam kasus Yunus, tidak akan memberontak kepada
Tuhan). Perbedaan ini menguatkan argumen penulis bahwa teologi spiritual kitab ini
merupakan perspektif yang penting untuk masalah yang dikemukakan oleh Coe.

Penelitian ini akan secara khusus membahas unit mazmur dalam Yunus 2:2—
9.18 Unit ini memiliki peran yang krusial dalam keseluruhan kitab dan tema besar

kitab Yunus. Doa yang ia panjatkan di sini memperkaya kompleksitas keunikan ide

5Thomas M. Bolin, Freedom Beyond Forgiveness: The Book of Jonah Re-Examined, Journal
for the Study of the Old Testament Supplement 236 (Sheffield: Sheffield Academic, 1997), 117.

16philip Peter Jenson, Obadiah, Jonah, Micah: A Theological Commentary, Library of
Hebrew Bible/Old Testament Studies 496 (New York: T&T Clark, 2008), 85.

1730nathan Magonet, Form and Meaning: Studies in Literary Techniques in the Book of Jonah,
Bible and Literature 8 (Sheffield: Almond, 1983), 25.

Bwilfred G. E. Watson, Classical Hebrew Poetry: A Guide to Its Techniques, Journal for the
Study of the Old Testament Supplement 26 (Sheffield: JSOT, 1984), 44-60. Banyak literatur tentang
kitab Yunus melakukan pembagian unit puisi dalam kitab Yunus di pasal 2:2-9 (dalam beberapa
terjemahan 2:3-10, penulis mengikuti versi LAI-TB). Wilfred G. E. Watson memberikan beberapa
kriteria yang memang masuk ke dalam penjelasan pembagian unit puisi dalam bagian ini. Penulis akan
memakai istilah doa, mazmur, dan puisi bergantian sesuai dengan fitur yang sedang dibahas.



tentang pengampunan, pertobatan, penghukuman, dan kuasa Tuhan dalam
keseluruhan kitab.!® Dalam desain eksternal®® kitab ini, terdapat relasi yang bersifat
progresif dengan teks narasi sebelum dan sesudah unit ini, juga relasi yang bersifat
paralel dengan interaksinya dengan Tuhan di pasal 4. Penulis melihat peran yang
krusial ini membuat rancang bangun teologi spiritual dari unit Yunus 2:2-9 dapat
mewakili tema teologi spiritual kitab ini.

Meski demikian, ada banyak tantangan untuk menafsirkan kitab Yunus (dan
mengembangkannya menjadi teologi spiritual) dengan bertanggung jawab. Misalnya,
terdapat polaritas dan kompleksitas dalam menentukan tema kitab ini.?* Ada juga
permasalahan dalam menentukan jenis sastra,?? historisitas,? dan berbagai masalah
lain terkait unit puisi dalam Yunus 2:2-9. Trible bahkan menegaskan bahwa teks ini

adalah bagian tersulit dari kitab Yunus untuk ditafsirkan.?* Berbagai tantangan ini

¥Yolande Steenkamp dan Gert T.M. Prinsloo, “Another Look at Jonah 2,” Old Testament
Essays 16, no. 2 (Januari 2003): 451.

2Rhetorical Criticism: Context, Method, and the Book of Jonah, Guides to Biblical
Scholarship (Minneapolis: Fortress, 1994), 110-111, 119-120. Istilah “desain eksternal” penulis ambil
dari konsep Phyllis Trible tentang desain keseluruhan kitab Yunus yang paralel sekaligus progresif
antarpasal, sebaliknya setiap pasal juga memiliki desain yang berbeda yang ia sebut sebagai “desain
internal.”

2IMagonet, Form and Meaning, 89-91.

22Bolin, Freedom Beyond Forgiveness, 33-46. Bolin menelaah banyak label tentang jenis
sastra dari kitab ini: kisah nabi, perumpamaan, legenda, sejarah didaktis, dogmatik naratif, risalah
filsafat, tragedi, cerpen ironi, novela, komedi, parodi, farce, satire, dan midrash.

23Bdk. Jack M. Sasson, Jonah: A New Translation with Introduction, Commentary, and
Interpretation, The Anchor Bible 24B (New York: Doubleday, 1990), 21-22. Ada banyak hal yang
sulit untuk dipastikan seperti keberadaan “raja” di Niniwe, besarnya kota Niniwe, penjelasan ilmiah
dari Yunus yang bertahan hidup di dalam perut ikan selama tiga hari tiga malam, dan masih banyak
lagi.

2Trible, Rhetorical Criticism, 108.



mungkin menyebabkan banyak literatur tentang kitab Yunus (terutama Yunus 2:2-9),
lebih membahasnya secara tekstual daripada secara spiritual.?®

Kekosongan ini menjadi salah satu alasan penulis berusaha merancang bangun
teologi spiritual berdasarkan eksegesis terhadap Yunus 2:2-9. Green dalam
pembahasan spiritualitas dari kitab ini mengklaim bahwa penelusuran atas kitab ini
secara unik akan membuka aspek spiritualitas yang berbeda dengan unit/kitab lain.?
Penelusuran ini juga penulis harapkan dapat memantik diskusi-diskusi teologi
spiritual dalam berbagai kitab, sekaligus menyediakan sebuah teologi spiritual yang
praktis, mendalam, bertanggung jawab, dan unik dari kitab Yunus.

Alasan pertama, teologi spiritual berdasarkan eksegesis Yunus 2:2—9 dapat
dibangun karena penafsiran mazmur/teks doa untuk teologi spiritual memiliki sumber
yang cukup. Ada beberapa tulisan yang membahas spiritualitas dari kitab Mazmur dan
memberikan perspektif-perspektif teologi spiritual yang cukup baik dalam dekade
terakhir.?” Bahkan, relasi antara mazmur dan prosa dalam kitab Yunus dianggap

sebagai salah satu bagian yang paling banyak dipelajari dan didiskusikan dibanding

ZMichael Anthony Corey, Job, Jonah, and the Unconscious: A Psychological Interpretation
of Evil and Spiritual Growth in the Old Testament (Lanham: University Press of America, 1995).
Dalam penelusuran penulis, buku paling mutakhir yang secara eksplisit membahas spiritualitas Yunus
ditulis oleh Michael Anthony Corey pada tahun 1995. Geoff New. “The Voice: From Text to Life.”
Stimulus: The New Zealand Journal of Christian Thought and Practice 19, no. 3 (2012): 48-49. Di lain
pihak, jurnal artikel paling mutakhir ditulis oleh Geoff New pada tahun 2012.

ZBarbara Green, “The Old Testament in Christian Spirituality,” dalam The Blackwell
Companion to Christian Spirituality, ed. Arthur G. Holder, Blackwell Companions to Religion
(Oxford: Blackwell, 2005), 38.

Z'Christoffel Johannes Stephanus Lombaard, “Four Recent Books on Spirituality and the
Psalms: Some Contextualising, Analytical and Evaluative Remarks,” Verbum et Ecclesia 27, no. 3
(Januari 2006): 909-910.



relasi puisi-prosa lain dalam Alkitab.?® Karena itu, analisis mazmur/doa dalam Yunus
2:2-9 akan cukup memadai untuk merancang bangun teologi spiritual.

Alasan kedua untuk membangun teologi spiritual dari bagian ini adalah
keunikan kitab Yunus dalam korelasinya dengan Perjanjian Baru (PB). Kitab ini
memiliki berbagai referensi dari PB yang cukup erat. Kitab ini adalah satu-satunya
kitab dari “The Twelve” yang disebut oleh Yesus. Kitab ini juga adalah salah satu
kitab yang paling jelas menggambarkan anugerah dan pengampunan kepada bangsa-
bangsa, dalam hal ini kepada Niniwe.?® Dia juga menjadi salah satu tanda yang Yesus
pakai untuk menunjuk pada diri-Nya sendiri, panggilan-Nya, dan kematian-Nya.*
Doanya di perut ikan dalam perjalanan selama tiga hari tiga malam3! secara khusus
juga menjadi bagian yang disorot oleh Yesus.*? Lombaard mengatakan bahwa konsep
spiritualitas modern cenderung berpusat pada kitab-kitab Injil dan spiritualitas

Paulus.® Karena penelitian konstruktif teologi spiritual dari PL masih sangat muda

28James W. Watts, Psalm and Story: Inset Hymns in Hebrew Narrative, Journal for the Study
of the Old Testament Supplement 139 (Sheffield: JSOT, 1992), 132.

2Robert W. Wall, “Peter, ‘Son’ of Jonah: The Conversion of Cornelius in the Context of
Canon,” Journal for the Study of the New Testament 9, no. 29 (Mei 1987): 87—89.

30Mark Allan Powell, “Echoes of Jonah in the New Testament,” Word & World 27, no. 2
(Spring 2007): 158-159.

31Daniel C. Timmer, A Gracious and Compassionate God: Mission, Salvation and Spirituality
in the Book of Jonah, New Studies in Biblical Theology 26 (Downers Grove: InterVarsity, 2011), 78.
Perlu diketahui bahwa alusi PL dari frasa “tiga hari tiga malam” yang merujuk pada kematian hanya
ada dalam kitab Yunus. Bagian lain yang cukup dekat adalah budak dari Mesir yang ditinggalkan tanpa
makan dan minum selama tiga hari tiga malam sehingga tidak dapat berbicara di 1 Samuel 30:12-13.

32Simon Chow, The Sign of Jonah Reconsidered: A Study of Its Meaning in the Gospel
Traditions, Coniectanea Biblica New Testament 27 (Stockholm: Almqvist & Wiksell International,
1995), 211-212.

33Christoffel Johannes Stephanus Lombaard, “The Old Testament in Christian Spirituality:
Perspectives on the Undervaluation of the Old Testament in Christian Spirituality,” HTS Theological
Studies 59, no. 2 (Oktober 2003): 435-436.



dan memerlukan fondasi teologi spiritual PB, penulis merancang bangun teologi
spiritual dari kitab Yunus.

Alasan berikutnya adalah pentingnya pembahasan spiritualitas dalam proses
perkembangannya. Dalam studi perkembangan spiritualitas, ada kecenderungan untuk
melihat bukan hanya idealisme spiritualitas yang sempurna, tetapi juga perkembangan
yang bersifat progresif, bahkan cenderung lebih dekat dengan triumphalism.3* Dalam
banyaknya pembahasan yang melulu melihat spiritualitas yang kongruen, penulis
dalam skripsi ini ingin memberikan ruang kepada pertumbuhan spiritualitas yang riil

dan tidak kongruen.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan: seperti apa rancang bangun
teologi spiritual yang dibangun berdasarkan mazmur Yunus? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, perlu dijawab terlebih dahulu: Apa saja elemen-elemen dalam
teologi spiritual?; dan bagaimanakah teologi biblika yang terdapat dalam penafsiran
dari eksegesis himne/doa yang terdapat dalam Yunus 2:2—9? Pertanyaan-pertanyaan
di atas akan membatasi pembahasan dan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini. Pertanyaan pertama berkaitan dengan definisi tentang teologi spiritual, elemen-
elemen dalamnya, dan hubungannya dengan spiritualitas Kristen. Bagian ini juga akan

melihat epistemologi dari teologi spiritual, terutama relasi teologi spiritual dengan

34Gordon Fee, “*God’s Empowering Presence:” A Response to Eduard Schweizer,” Journal of
Pentecostal Theology 4, no. 8 (1996): 23-30. Respons lebih menyeluruh untuk spiritualitas yang
memiliki kecenderungan triumpalistic dijelaskan oleh Fee dalam tulisan ini.



Alkitab sebagai fondasi® dan relasi dengan Pneumatological Realism sebagai pijakan
ontologis.*

Selanjutnya, akan dibahas elemen-elemen teologi spiritual: divinitas,
humanitas, dan relasi divinitas—humanitas. Untuk menjawab pertanyaan kedua,
penulis akan melakukan eksegesis terhadap Yunus 2:2-9. Dalam bagian ini, penulis
akan menelaah latar belakang dari mazmur ini, seperti struktur susunan teks tersebut
sebagai sebuah puisi Ibrani—dengan unsur paralelisme, ritme, dan gaya bahasa—
yang berdiri sendiri, dan pengutipan kitab Mazmur dalam teks ini. Selanjutnya akan
dibahas fungsi utama puisi ini dalam konteks kitab Yunus: karakterisasinya dan
Tuhan sebagai tokoh dari kitab Yunus. Berdasarkan penelitian terhadap perikop ini
dari berbagai sisi, barulah penulis akan melihat teologi biblika yang terdapat di dalam
mazmur ini untuk akhirnya dipakai menjadi rancang bangun teologi spiritual dari teks
tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan utama di atas, tulisan ini akan menyajikan
rancang bangun dari eksegesis teks yang dimaksud sebagai kerangka teologi spiritual.
Elemen-elemen yang terdapat di dalam teologi spiritual akan dipadukan dengan
teologi biblika yang terdapat di dalam mazmur Yunus, sehingga menghasilkan

incongruous spirituality dari mazmur Yunus.

%Coe, “Spiritual Theology,” 10-11.

%Gary Tyra, Getting Real: Pneumatological Realism and the Spiritual, Moral, and Ministry
Formation of Contemporary Christians (Eugene: Cascade, 2018), 18-19.
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Batasan Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan menelaah Yunus 2:2-9. Pembahasan tidak
akan membahas mengenai kanon Yunus dan teks-teks paralel kitab Yunus dalam
kitab lain selain karakteristik-karakteristik mazmur. Penulis membatasi pembahasan
terutama karena keterbatasan waktu dan jumlah halaman. Namun, mazmur Yunus
juga tidak memiliki kesamaan kosakata dan secara sengaja memberikan
penggambaran karakter Yunus yang berbeda dengan narasi kitab.3” Hal ini membuat
penelusuran mazmur Yunus tidak memerlukan pembahasan teks-teks paralel dan
pendekatan intertekstualitas dari narasi kitab Yunus (selain mazmur).

Penulis juga tidak akan membahas perdebatan mengenai penanggalan Kitab
Yunus. Kitab ini akan dibahas secara sinkronis, yakni diterima sebagai sebuah kitab
dalam “final form.”%® Pendekatan sinkronis kontras dengan pendekatan diakronis yang
memberikan analisis teks dari perkiraan perubahan-perubahan dalam kitab tersebut
dalam sejarah hingga mencapai bentuk finalnya. Secara tekstual, terutama dalam
kosakata, ada begitu banyak kata yang merupakan serapan dari bahasa Aram akhir
(late Aramaic). Tema kelautan juga marak menjadi materi untuk epos-epos Yunani.
Kedua karakteristik ini mengindikasikan penanggalan yang terkemudian.®® Namun,
karena perbedaan kosakata dan kesan, ada indikasi bahwa mazmur Yunus tidak dibuat

oleh penulis kitab Yunus, tetapi merupakan tambahan kemudian atau mazmur yang

$"Hans Walter Wolff, Obadiah and Jonah: A Commentary, terj. Margaret Kohl (Minneapolis:
Augsburg, 1986), 129-130.

%Paul R. Noble, “Synchronic and Diachronic Approaches to Biblical Interpretation,”
Literature and Theology 7, no. 2 (Juni 1993): 130-148.

39\Wolff, Obadiah and Jonah, 76-78.
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sudah ada yang disadur di dalam teks. Berbagai diskusi penanggalan tidak berujung
pada kesepakatan dan berbagai argumen yang dipakai juga tidak berkaitan secara
langsung dengan tema penulisan dan penafsiran.® Jadi, penulis tidak akan membahas
mengenai hal ini dengan terlalu dalam.

Penulis juga tidak akan membahas teologi spiritual dari sudut pandang Katolik
karena memiliki beberapa praanggapan yang berbeda secara fundamental baik tentang
spiritualitas maupun keselamatan. Pandangan Katolik tentang spiritualitas tidak
mengacu pada gaya hidup atau penyembahan dalam hidup yang holistik, tetapi
sekadar antonim dari materi.** Padahal, mendisiplin tubuh juga ada dalam
praanggapan mengenai pertumbuhan spiritualitas, tidak secara eksklusif mengenai hal
yang supranatural atau mistis. Konsep spiritualitas tentang Bunda Maria dan orang-
orang kudus sebagai perantara doa*? juga menjadi bagian dari konsep doa yang

berbeda.

Metodologi Penelitian

Penulis akan menelaah teologi spiritual yang dimulai dengan definisi,
epistemologi, dan relasi teologi spiritual dengan spiritualitas Kristen. Pembahasan
selanjutnya diangkat dari teologi spiritual dari mazmur, terutama mazmur syukur,

serta praksis teologi spiritual dari mazmur/teks doa dalam elemen divinitas,

40Sasson, Jonah, 20-28.

“1Lih. Scott Hahn, “Come to the Father: The Fact at the Foundation of Catholic Spirituality,”
dalam Demarest, Four Views on Christian Spirituality, 74—75. Analisis tentang kontras terhadap materi
yang terdapat pada spiritualitas Katolik bisa dipelajari lebih lanjut lewat uraian Evan Howard,
“Response to Scott Hahn,” dalam Demarest, Four Views on Christian Spirituality, 108.

42Jordan Aumann, Spiritual Theology (London: Continuum, 2006), 62—65.
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humanitas, dan relasi divinitas humanitas. Berbagai elemen ini dipakai oleh penulis
untuk merancang bangun teologi spiritual.

Penulis akan melakukan studi analisis dan menyeluruh (eksegesis) dari
mazmur Yunus untuk membangun sebuah teologi spiritual.** Dengan metode
eksegesis penulis mencoba membangun teologi pertumbuhan dan perkembangan
spiritual guna menuju kedewasaan rohani. Alkitab dihasilkan dari kehidupan spiritual,
sehingga Alkitab dalam level tertentu pasti berisi ekspresi, dan penafsiran kehidupan
spiritual dan perjalanan masing-masing penulis dengan Tuhan. Karena itu, setiap
bagian Alkitab dalam level tertentu pasti berbicara tentang kehidupan dan
pertumbuhan spiritual.** Ketika dilakukan penelusuran yang baik tentang pesan dari
teks, diharapkan akan dihasilkan sebuah teologi spiritual yang baik dan berfondasikan
teks.

Dengan melihat teologi spiritual sebagai teologi yang menjembatani jurang
antara pengetahuan teologi dengan praksis kebajikan, eksegesis teks Yunus 2:2-9
akan dibatasi dalam 3 elemen: divinitas, humanitas, dan relasi divinitas—humanitas.
Elemen divinitas yang dimaksud di sini adalah aspek teologi dari Trinitas yang
menginisiasi dan merespons secara aktif relasi dengan manusia ciptaan-Nya. Elemen
humanitas mengacu pada keragaman dan keunikan manusia sehingga akan mengalami
proses pertumbuhan spiritualitas yang juga beragam dan unik. Relasi divinitas—
humanitas adalah respons manusia terhadap inisiasi Tuhan, entah itu ketaatan atau

pembangkangan. Dalam relasi divinitas—humanitas, terdapat pola-pola tertentu yang

43Douglas K. Stuart, Old Testament Exegesis: A Handbook for Students and Pastors, ed. ke-3
(Louisville: Westminster John Knox, 2001), 1.

4Evan B. Howard, The Brazos Introduction to Christian Spirituality (Grand Rapids: Brazos,
2008), 47.
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dapat dipelajari dari perjalanan kehidupan orang percaya (terutama teladan-teladan

dari Alkitab).*®

Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi dalam lima bab. Bab pertama akan membahas latar
belakang masalah dan kepentingan pembahasannya. Penulis akan membahas masalah
utama dan memberikan gambaran bagaimana masalah tersebut akan dibahas. Bab
kedua akan menguraikan elemen-elemen dalam teologi spiritual: definisi, cakupannya
dalam spiritualitas Kristen, sumbernya (Alkitab), dan epistemologinya
(Pneumatological Realism). Bab ketiga mengulas analisis Yunus 2:2-9; pengutipan-
pengutipan kitab Mazmur dan signifikansinya, karakteristik-karakteristik puisi
(paralelisme, ritme, dan gaya bahasa yang dipakai), dan relasi teks dalam desain
eksternal kitab (hubungan dengan narasi pasal pertama dan ketiga, lalu hubungan
paralel mazmur ini dengan interaksi Yunus—Tuhan di pasal empat). Bab keempat
menjelaskan rancang bangun teologi spiritual melalui analisis doa Yunus (2:2-9).
Penulis lebih jauh akan mengembangkan sebuah rancang bangun teologi spiritual,
secara spesifik dalam divinitas, humanitas, dan relasi divinitas humanitas dari bagian
tersebut. Rancang bangun ini yang akan menjadi spiritualitas yang tidak kongruen
dalam kaitannya dengan pertumbuhan spiritual. Bab kelima berisi kesimpulan

temuan-temuan penelitian ini dan memberikan saran untuk penelitian ke depannya.

45Elemen-elemen ini akan dibahas lebih lanjut di bab 2 dan bab 4.
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